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ABSTRAK 

 

Rifki Septiawan (2022):  Kemampuaan Guru Menggunakan Whatsapp (WA) 

sebagai Media Pembelajaran Daring pada Mata 

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten 

Kuantan Singingi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru 

menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung 

Toar Kebupaten Kuantan Singingi dan faktor yang mempengaruhinya. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah guru 

fikih Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten 

Kuantan Singingi. Objek penelitian ini adalah kemampuan guru menggunakan 

Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran Daring pada mata pelajaran Fikih. 

Informan dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Fiqih yang berjumlah dua 

orang. Informan tambahannya adalah siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa 

kemampuan guru menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media  pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Fikih di lebih terfokus pada kemampauan dalam 

mengirim sebuah pesan teks, foto dari galeri atau kamera, video, file, dan 

menelpon melalui video call, sementara untuk kegiatan berbagi lokasi dengan 

Global Positioning System (GPS), menggunakan emoji minimalis, sticker, gift dan 

kartu kontak jarang dilakukan. Belum maksimalnnya kegiatan untuk menelpon 

melalui suara dan mengirim pesan suara atau voice note termasuk mengatur panel 

profilnya sendiri, yang terdiri dari nama, foto, status dan melindungi privasi pada 

profil. Faktor pendukung yang paling dominan dalam mempengaruhi 

pembelajaran menggunakan WA adalah faktor fitur Whatsapp Messenger Goup 

yang dapat mempermudah partisipasi siswa dan mempercepat terjadinya 

kelompok belajar dalam membangun dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Faktor penghambat yang paling dominan dalam mempengaruhi pembelajaran 

menggunakan Whatsapp (WA) adanya faktor sinyal dan chat yang menumpuk 

 

Kata Kunci: Kemampuaan Guru, Whatsapp, Pembelajaran Daring, Fikih. 
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ABSTRACT 

 

Rifki Septiawan (2022): Teachers' Ability to Use Whatsapp (WA) as an 

Online Learning Media in Jurisprudence Subjects at 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Gunung Toar, Kuantan Singingi Regency 

 

This study aims to find out how teachers' ability to use Whatsapp (WA) as an 

online learning medium in Jurisprudence subjects at Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam Kampung Baru Gunung Toar, Kuantan Singingi Regency and the factors 

that influence it. This type of research is qualitative research. The subject of this 

study was the fiqh teacher at Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam, Kampung Baru, 

Gunung Toar, Kuantan Singingi Regency. The object of this research is the 

teacher's ability to use Whatsapp (WA) as an online learning medium in Islamic 

Jurisprudence subjects. The informants in this study were two teachers of Fiqh 

subjects. Additional informants are students. Data collection techniques using 

interviews and documentation. The data analysis technique uses descriptive 

qualitative analysis. Based on the results of the analysis, it was found that the 

teacher's ability to use Whatsapp (WA) as an online learning medium in Islamic 

Jurisprudence subjects was more focused on the ability to send a text message, 

photos from the gallery or camera, videos, files, and make phone calls via video 

calls, while for activities sharing location with Global Positioning System (GPS), 

using minimalistic emoji, stickers, gifts and contact cards is rarely done. The lack 

of activity for calling by voice and sending voice messages or voice notes 

including setting up their own profile panel, which consists of name, photo, status 

and protecting privacy on the profile. The most dominant supporting factor in 

influencing learning to use WA is the Whatsapp Messenger Goup feature which 

can facilitate student participation and accelerate the formation of study groups in 

building and developing knowledge. The most dominant inhibiting factor in 

influencing learning to use Whatsapp (WA) is the signal and chat factors that 

accumulate.                   

 

Keywords: Teacher Ability, Whatsapp, Online Learning, Jurisprudence. 
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 ملخّص

 عبر تعليمية كوسيلةواتساب  استخدام على(: قدرة المدرس ٢٢٢٢رفقي سيفتياوان، )
بمدرسة نور الإسلام المتوسطة   الفقهمادة  في الإنترنت

 كامفونج بارو جونونج توار بمنطقة كوانتان سينجينجي

 تعليمية كوسيلةواتساب  استخدام علىمعرفة قدرة المدرس إلى  ىذا البحث يهدف
بمدرسة نور الإسلام المتوسطة كامفونج بارو جونونج توار بمنطقة   الفقهمادة  في الإنترنت عبر

كوانتان سينجينجي والعوامل التي تؤثر فيها. وىذا البحث ىو بحث كيفي. وأفراده مدرسا 
الفقو بمدرسة نور الإسلام المتوسطة كامفونج بارو جونونج توار بمنطقة كوانتان سينجينجي. 

. الفقهمادة  في الإنترنت عبر تعليمية كوسيلةواتساب  استخدام علىوموضوعو قدرة المدرس 
والمخبر فيو مدرسا الفقو. والمخبر الثانوي تلميذان. وىناك تقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات 
وهما مقابلة وتوثيق. وتقنية تحليل بياناتو تحليل وصفي كيفي. وبناء على نتيجة تحليل البيانات 

 الفقهمادة  في الإنترنت عبر تعليمية كوسيلةواتساب  داماستخ علىعرف بأن قدرة المدرس 
تركز بشكل أكبر على القدرة على إرسال رسالة نصية، أو صورة من المعرض أو الكاميرا، 
والفيديو، والملف، وإجراء مكالمات عبر مكالمة فيديو، وأما مشاركة الموقع مع نظام تحديد 

تعبيرية المبسطة والملصقات والهدايا وبطاقات ( واستخدام الرموز الGPSالمواقع العالمي )
 أو صوتية رسائل وإرسال صوتية مكالدات لإجراء أنشطةالاتصال فنادر الاستعمال. و

 من تتكون والتي بهم، الخاصة التعريف ملف لوحة إعداد ذلك في بما صوتية، ملاحظات
لم تتم بشكل كبير. والعامل  الشخصي الدلف في الخصوصية وحماية والحالة والصورة الاسم

الداعم الأكثر شيوعا في التأثير على التعلم باستخدام واتساب ىو عامل ميزة مجموعة واتساب 
الذي يمكنو تسهيل مشاركة التلاميذ وتسريع حدوث مجموعات الدراسة في بناء المعرفة 

م واتساب ىو عوامل وتطويرىا. والعامل المثبط الأكثر شيوعا في التأثير على التعلم باستخدا
 شبكة الإنترنت والدردشة التي تتراكم.

 .الفقه، الإنترنت عبرقدرة المدرس، واتساب، التعليم : الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tahu tidak semua 

pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan professional yang pada 

hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan tekhnis dan sikap 

kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar 

mengajar dan latihan. Seorang pendidik professional adalah seorang yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap professional yang mampu dan 

setia mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi professional 

pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut serta didalam 

mengomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan 

profesi yang lain.1 

Sebagai seorang guru tugasnya adalah sebagai pembimbing atau 

penyuluh bagi siswa sebagai bagian dari komptensi guru. Hal ini 

digambarkan dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 43: 

                                      

Artinya :  Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui. 

 

                                                           
1Roestiyah NK. (2001). Masalah-Masalah Ilmu Keguruan. Jakarta: Bina Aksara. H.175 
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Ayat tersebut di atas juga menggaris bawahi pentingnya memperdalam 

ilmu dan menyebarluaskannyamelalui informasi yang benar. Kemudian 

dalam proses interaksi belajar mengajar, guru adalah orangyang memberikan 

pelajaran dan siswa adalah orang yang menerima pelajaran, sehingga seorang 

guru harus memiliki kemampuan yang profesional. 

Seorang guru profesional harus memiliki 4 kompetensi guru dalam hal 

mengajar. Kompetensi guru tersebut diantaranya kompetensi pendagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Untuk mencapai hasil belajar yang sempurna seorang guru harus memiliki 4 

kompetensi tersebut. Tidak hanya itu seorang guru harus memiliki strategi 

dalam mengajar anak didik yang mana diantaranya menggunakan media 

pembelajan. Media pendidikan adalah peralatan yang digunakan untuk 

membantu komunikasi dalam pembelajaran. Komunikasi dalam pembelajaran 

sering kali kurang memberikan kejelasan tentang pesan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa. Pesan materi yang akan 

dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum.2 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 

sempurna. Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan 

proses belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, 

                                                           
2Permendiknas RI No. 40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

SMK/MAK. 
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maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat, sehingga dapat digunakan 

dengan tepat.3  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah semua alat atau benda atau perlengkapan berupa 

apapun yang digunakan oleh guru atau pengajar dalam membantu kegiatan 

belajar mengajar dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) 

pembelajaran antara guru atau pengajar dengan peserta didik agar proses 

interaksi pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Dalam 

pembelajaran, media dapat digunakan untuk menyampaikan materi-materi 

yang cukup sulit disampaikan apabila disampaikan hanya dengan kata-kata 

ataupun penjelasan di papan tulis. 

Di dalam situasi dunia yang terpapar virus covid 19 atau yang sering 

disebut virus corona, dunia pendidikan melakukan sistem belajar berbasis 

online atau daring. Di dalam proses pembelajaran online guru harus 

semaksimal mungkin menggunakan media yang sesuai dengan situasi 

tersebut. Banyak guru-guru menggunakan aplikasi-aplikasi yang berbasis 

online dalam upaya mendorong hasil belajar yang bagus diantaranya google 

classmeet, google classroom bahkan whatsapp. Di sekolah yang penulis teliti 

ini para guru menggunakan whatsapp sebagai media pendorong pembelajaran 

yang berbasis online tidak terkecuali guru Fikih. 

Whatsapp messenger merupakan aplikasi pesan untuk ponsel cerdas. 

Whatsapp messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

                                                           
3Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto. (2013). Media Pembelajaran; Manual dan 

Digital. Bogor: Ghalia Indonesia. Hal.8 
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memungkinkan kita bertukar pesan tanpa pulsa, karena whatsapp messenger 

menggunakan data internet. Aplikasi Whatsapp messenger menggunakan 

koneksi internet 3G, 4G atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan 

menggunakan whatsapp kita dapat melakukan obrolan daring, berbagi file, 

bertukar foto dan lain-lain.4 

Selama ini Whatsapp hanya menjadi alat komunikasi di dalam 

kehidupan sehari-hari bahkan di sekolah yang penulis teliti ini sama sekali 

tidak pernah menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran sebelum 

virus corona ini melanda sehingga para guru masih merasa kaku yang mana 

mengubah Whatsapp yang awalnya hanya menjadi alat komunikasi sekarang 

ditambah menjadi media pembelajaran. 

Kehadiran Whatsapp sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran di 

masa pembelajaran daring seharusnya dapat dimanfaatkan secara baik oleh 

guru, dikarenakan penggunaan Whatsapp sudah dijadikan sebagai alat 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga seharusnya guru sudah 

tidak canggung atau terbiasa dalam penggunanya, akan tetapi dalam 

pelaskanaannya sebagai media bantuk pembelajaran daring dengan 

menggunakan Whatsapp sebagai media pembelajaran  ditemukan gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Guru selama ini tidak pernah menggunakan Whatsapp sebagai media 

pembelajaran karena Whatsapp hanya menjadi alat komunikasi 

 

                                                           
4 Hartanto, AAT. (2010). Panduan Aplikasi Smartphone. Gramedia Pustaka Utama. 

Hal.100 
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2. Kurang paham guru dengan fitur-fitur yang ada di Whatsapp 

3. Guru yang kesulitan memberikan materi pembelajaran melalui whatsapp 

karena selama ini belajar tatap muka 

4.  Guru yang masih gaptek atau gagap teknologi sehingga sulit dalam 

memberikan pembelajaran melalui Whatsapp 

5.  Guru yang tidak mengetahui hasil belajar siswa karena Whatsapp 

merupakan aplikasi jarak jauh 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik ingin meneliti dengan 

judul “Kemampuaan Guru Menggunakan Whatsapp (WA) Sebagai Media 

Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi” 

B. Penegasan Istilah 

1. Kemampuan Guru 

Kartini Kartono dan Dali Dula dalam Kamus Psikologi menjelaskan 

tentang pengertian kemampuan yaitu istilah umum yang dikaitkan 

dengan kemampuan atau potensi menguasai suatu keahlian ataupun 

pemikiran itu sendiri.
5
 Jadi kemampuan guru yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu potensi guru dalam menguasai suatu keahlian dan 

digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

2. Whatsapp 

Whatsapp messenger merupakan aplikasi pesan lintas paltform yang 

memungkinkan kita bertukar pesan atan pulsa, karena whtsapp 

                                                           
5 Kunandar.  (2008), Guru Profesional Impelementasi KTSP dan Sukses dalam 

Sertifikasi Guru, Jakarta: Grafindo Persada, hal. 52 
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messenger menggunakan data internet.
6
 Jadi, Whatsapp Messenger yang 

dimaksud adalah aplikasi pesan yang digunakan guru untuk 

menyampaikan pesan ataupun materi pelajaran dalam bentuk panggilan 

suara, video, file, foto maupun video, termasuk audio dengan 

memanfaatkan jaringan internet. 

3. Media Pembelajaran 

Menurut Oemar Hamalik media adalah suatu eksistensi manusia yang 

memungkinkan mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak 

langsung dengan dia.
7
 Jadi, media pembelajaran yang dimaksud yaitu alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan meskipun tidak bertemu 

secara langsung.  

4. Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

masif dan luas.
8
 Jadi pembelajaran daring yang dimaksud adalah kegatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis jarirangan untuk 

menjangkau keterbatasan pertemuan secara langsung dengan 

menggunakan akses internet. 

 

 

                                                           
6 Hartono, AAT, Op.Cit., hal. 100 
7 Wina Sanjaya. (2009), Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: 

Kencana, hal. 26 
8 Yusuf Blfaqih. (2015). Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring. Yogyakarta: 

Deepublish, hal. 1 
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5. Pelajaran Fikih 

Menurut Al-Ghazali, fiqh adalah hukum syariat yang berhubungan 

dengan perbuatan orang mukallaf, seperti: mengetahui hukum wajib, 

haram, mubah, mandup dan makruh; atau mengetahui suatu akad itu sah 

atau tidak, dan suatu ibadah itu diluar waktunya yang semestinya (qadla‟) 

atau di dalam waktunya (ada‟).
9
 Fiqih yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu mata pelajaran fiqih yang bermuatan pendidikan agama Islam 

yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi hukum 

Syara‟ dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan 

mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk 

kebiasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, banyak permasalahan yang 

bermunculan disekitar kajian ini. Maka permasalahan ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi Whatsapp (WA) dapat 

mencapai tujuan hasil pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan 

Singingi? 

                                                           
9 Bambang Subandi. (2012). Studi Hukum Islam, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

hal. 39 
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b. Apakah faktor yang mempengaruhi pembelajaran menggunakan 

aplikasi Whatsapp (WA) Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi? 

c. Bagaimanakah kemampuan guru menggunakan Whatsapp (WA) 

sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten 

Kuantan Singingi? 

d. Bagaimana kesulitan guru dalam menggunakan Whatsapp (WA) 

sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten 

Kuantan Singingi? 

e. Apa yang menyebabkan guru menggunakan Whatsapp (WA) sebagai 

media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan 

Singingi? 

f. Bagaimana respons siswa terhadap kegiatan pembelaran 

menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Fikih pada materi Riba di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan 

Singingi? 

g. Apa saja hambatan guru dalam menggunakan Whatsapp (WA) 

sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih pada 
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materi Riba di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan dan luasnya hasil belajar maka 

penulis mempokuskan penelitian ini pada kemampuan guru 

menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Fikih pada materi Riba di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang penulis paparkan di atas 

rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah kemampuan guru menggunakan Whatsapp (WA) 

sebagai media  pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

b. Apakah faktor yang mempengaruhi pembelajaran menggunakan 

Whatsapp (WA) di Madrsah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung 

Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan di atas maka 

tujuan penelitian ini yaitu  : 
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a. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru menggunakan 

Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 

b. untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kemampuan guru 

menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

penulis mencapai gelar sarjana (S1) pada Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan khususnya guru-

guru di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung 

Toar Kebupaten Kuantan Singingi agar dapat meningkatkan kualitas 

kegiatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kemampuan Guru 

a. Pengertian Kemampuan Guru 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa,sanggup 

melakukan, atau dapat.10 Kartini Kartono dan Dali Dula dalam kamus 

psikologi menjelaskan tentang pengertian kemampuan yaitu istilah 

umum yang dikaitkan dengan kemampuan atau potensi menguasai 

suatu keahlian ataupun pemikiran itu sendiri.11 Menurut Broker dan 

Stone dalam Cece Wijaya memberikan pengertian kemampuan guru 

adalah sebagai gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atau 

tenaga kependidikan yangtampak sangat berarti.12  

Oemar Hamalik menyatakan bahwa kemampuan guru adalah 

kegiatan guru dalam memberikan pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

dan keterampilan, serta budi pekerti dan sikap.13 Muhibbin Syah 

menyatakan bahwa kemampuan guru adalah suatu bentuk usaha dan 

upaya guru dalam mengembangkan dan meningkatkan keterampilan 

dan proses kegiatan belajar mengajar di kelas.14 

                                                           
10Hoetomo. (2005). Kamus Lengkap Bahasa Indo nesia, Surabaya: Mitra Pelajar. 

Hal.332 
11 Kunandar. (2008). Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses dalam 

Sertifikasi Guru, Jakarta: Grafindo Persada. Hal.52 
12Cece Wijaya, (2011). Pendidikan Remedial Sarana Pengembangan Mutu Sumber 

Daya Manusia, Bandung: Remaja Rosda Karya. Hal. 72 
13Oemar Hamalik, (2008). Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, Hal. 30  
14Muhibbin Syah, (2008). Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hlm. 

126 
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Berdasarkan defenisi tersebut dapat penulis ambil kesimpulan 

bahwa kemampuan guru adalah potensi atau kesanggupan yang 

dikuasai guru untuk melakukan suatu aktifitas atau kegiatan. 

b. Kemampuan Guru Dalam Pembelajaran 

Menurut Suprayati dalam Kunandar, keterampilan mengajar 

adalah sejumlah kompetensi guru yang menampilkan kinerjanya secara 

profesional. Kemampuan ini menunjukkan bagaimana guru 

memperlihatkan perilakunya selama interaksi dalam pembelajaran 

meliputi: 

1) Keterampilan membuka pelajaran, yaitu kegiatan guru untuk 

menciptakan suasana yang menjadikan siswa siap mental sekaligus 

menimbulkan perhatian siswa yang terpusat pada hal-hal yang akan 

dipelajari. 

2) Keterampilan menutup pelajaran, yaitu kegiatan guru untuk 

mengakhiri proses pembelajaran. 

3) Keterampilan menjelaskan, yaitu usaha penyajian materi pelajaran 

yang diorganisasikan ssecara sistematis. 

4) Keterampilan mengelola kelas, yaitu kegiatan guru untuk 

menciptakan siklus belajar yang kondusif. 

5) Keterampilan bertanya, adalah usaha guru untuk mengoptimalkan 

kemampuan menjelaskan melalui pemberianpertanyaan kepada 

siswa. 
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6) Keterampilan memberi penguatan, yaitu suatu respons positif yang 

diberikan guru kepada siswa yang melakukan perbuatan baik atau 

kurang baik. 

7) Keterampilan memberi variasi, yaitu usaha guru untuk 

menghilangkan kebosanan siswa dalam menerima pelajaran 

melalui variasi gaya guru mengajar dan komunikasi nonverbal 

(suara, mimik, kontak mata dan semangat).15 

Menurut Kunandar bahwa kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru adalah sebagai berikut: 

1) Menguasai bahan pelajaran 

2) Kemampuan mengelola program belajar mengajar 

3) Kemampuan mengelola kelas 

4) Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 

5) Kemampuan menguasai landasan kependidikan 

6) Kemampuan mengembangkan keterampilan partisipasi sosial atau 

interaksi belajar mengajar 

7) Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 

8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan BP 

9) Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah 

                                                           
15Kunandar. Op.Cit., Hal.57 
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10) Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan mentafsirkan hasil-

hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.16 

Hal senada yang diungkapkan oleh Buchari Alma bahwa 

kemampuan yang perlu dimiliki guru dalam melaksanakan tugas 

pokoknya ialah: 

1) Kemampuan pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang 

ditunjukkan oleh penguasaan dan keterampilan mengajar. 

2) Kemampuan kepribadian adalah kemampuan yang stabil, dewasa, 

arif, berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia. 

3) Kemampuan profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, serta metode dan teknik 

mengajar yang dipahami oleh siswa, mudah ditangkap, tidak 

menimbulkan kesulitan dan keraguan. 

4) Kemampuan sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan 

diluar lingkungan sekolah. Guru profesional berusaha 

mengembangkan komunikasi dengan siswa sehingga terjalin 

komunikasi dua arah yang berkelanjutan.17 

 

 

                                                           
16Ibid., Hal. 63 
17Buchari Alma, (2008). Guru Profesional (Implementasi KTSP dan Sukses dalam 

Sertifikasi Guru), Jakarta: PT. Raja Grafindo, hal. 63 



15 
 

 

2. Whatsapp 

Whatsapp messenger adalah aplikasi pesan untuk Smartphone. 

Whatsapp messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

memungkinkan kita bertukar pesan tanpa pulsa, karena whatsapp 

messenger menggunakan data internet. Aplikasi whatsapp messenger 

menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau WiFi untuk komunikasi data. 

Dengan menggunakan whatsapp kita dapat melakukan obrolan daring, 

berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.18 

Perkembangan kemajuan dunia internet yang saat ini berlangsung, 

sedang dirasakan oleh semua orang. Perubahan zaman yang begitu cepat 

membuat kehidupan sosialisasi masyarakat menjadi berubah. Akses 

informasi dengan mudah didapatkan berbeda dengan masa lampau. 

Dengan kecanggihan internet menghadirkan sebuah media sosial yang 

digunakan untuk kemudahan berkomunikasi jarak jauh antar penggunanya, 

salah satu media sosial tersebut yaitu whatsapp. 

Whatsapp adalah aplikasi pesan berbasis pesan untuk smartphone 

dengan basic mirip blackberry messenger. Whatsapp massanger 

merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita 

bertukar pesan tanpa biaya sms, karena whatsapp massanger menggunakan 

paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. 

                                                           
18Hartanto, AAT. Op.Cit. Hal.100 
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Jika dibandingkan dengan aplikasi obrolan online yang lain, whatsapp 

tetap menjadi aplikasi chatting yang banyak digunakan.19 

Whatsapp berasal dari kalimat “what‟s up” yang biasa dipakai untuk 

menanyakan kabar. Melalui laman resmi whatsapp http://whatsapp.com, 

definisi whatsapp yaitu layanan pesan yang menggunakan sambungan 

internet ponsel pengguna untuk chatting dengan pengguna whatsapp 

lainnya.20 Adapun fitur unggulan whatsapp sebagai berikut: 

a. Mengirim sebuah pesan teks, foto dari galeri atau kamera, video, 

berkas-berkas kantor atau yang lainnya 

b. Menelpon melalui suara dan mengirim pesan berupa suara yang 

didengarkan oleh penerima setiap saat 

c. Berbagi lokasi dengan GPS 

d. Mendukung beberapa emoji yang minimalis  

e. Mengirimkan kartu kontak 

f. Pengguna whatsapp dapat mengatur panel profilnya sendiri, yang 

terdiri dari nama, foto, status dan melindungi privasi pada profil.21 

3. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti 'tengah', 'perantara', 'pengantar'. Menurut Oemar Hamalik “media 

adalah suatu eksistensi manusia yang memungkinkan mempengaruhi 

                                                           
19Rani Suryani. (2017). Fungsi Whatsapp Grup Shalehah Cabang Bandar Lampung 

sebagai Pengembangan Media Dakwah dalam Membentuk Akhlakul Kharimah, Lampung. 

Hal.18 
20Ibid, hal.18 
21Rusni, A., & Lubis, E. E. Penggunaan Media Online Whatsapp Dalam Aktivitas 

Komunitas One Day One Juz (Odoj) Dalam Meningkatkan Minat Tilawah Odojer Di Kota 

Pekanbaru. hal. 9 
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orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia.22 

Pembelajaran adalah proses kerjasama antara guru dan siswa dalam 

memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang 

bersumber dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan 

kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi 

yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan tertentu.23 

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 

dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah, dan sebagainya. Menurut Rossi, alat-alat semacam radio dan 

televisi digunakan dan deprogram untuk pendidikan, maka merupakan 

media pembelajaran.24 

4. Daring 

Daring, atau dalam jaringan, adalah terjemahan dari istilah online 

yang bermakna tersambung ke dalam jaringan komputer. Lawan kata 

daring adalah luring (offline). Pembelajaran daring merupakan program 

menyelanggaran kelas pembelajaran dalam jaringan untuk mejangkau 

kelompok target yang masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran 

dalam menyelenggarakan secara masif dengan peserta yang tidak terbatas. 

                                                           
22Oemar Hamalik. (2010). Dasar-dasar Pengembangan Kurikulu, Bandung : Remaja 

Rosdakarya. Hal.201 
23Wina Sanjaya. (2009). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: 

Kencana. Hal.26 
24Ibid., Hal.204 
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Pembelajaran daring dapat saja diselengarakan dan diikuti secara gratis 

maupun berbayar.25 

Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan 

secara masif yang peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran daring dapat 

saja diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar.26  

5. Pembelajaran Fikih  

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang 

guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.27 

Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan 

tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-

buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video 

tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan 

audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode 

penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.28 Jadi 

                                                           
25Buku Panduan Pengisian Survei Pembelajaran Dalam Jaringan, Jakarta: tim 

Kemenristekdikti, 2017 
26Yusuf Bilfaqih. (2015). Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring, Yogyakarta: 

Deepublish. Hal.1 
27Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. (2011). Kurikulum dan 

Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers. Hal.128 
28 Oemar Hamalik. Op.Cit. Hal.57 
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pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya 

aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-

Qur‟an dan As-Sunnah. Awalnya kata fiqih digunakan untuk semua bentuk 

pamahaman atas al-Qur‟an, hadits, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas 

ayat-ayat dan hadits-hadits teologi, dulu diberi nama fiqh juga, seperti 

judul buku Abu Hanifah tentangnya, Fiqh Al-Akbar. Pemahaman atas 

sejarah hidup Nabi disebut dengan fiqh al-sira‟. Namun, setelah terjadi 

spesialisasi ilmu-ilmu agama, kata fiqh hanya digunakan untuk 

pemahaman atas syari‟at (agama), itupun hanya yang berkaitan dengan 

hukum-hukum perbuatan manusia.29 

Menurut Al-Ghazali fiqih ialah hukum syariat yang berhubungan 

dengan perbuatan orang mukallaf, seperti: mengetahui hukum wajib, 

haram, mubah, mandup dan makruh; atau mengetahui suatu akad itu sah 

atau tidak; dan suatu ibadah itu diluar waktunya yang semestinya (qadla‟) 

atau di dalam waktunya (ada‟).30 Sedangkan menurut istilah yang 

digunakan para ahli fiqih (Fuqaha), fiqih merupakan ilmu pengetahuan 

yang membicarakan atau membahas tentang hukum-hukum Islam yang 

bersumber pada Al-Qur‟an, As-Sunnah dan dari dalil-dalil terperinci. 

                                                           
29Ahmad Rofi‟i. (2009).  Pembelajaran Fiqih, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama RI. Hal.3 
30Bambang Subandi. (2012). Studi Hukum Islam, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press. 

Hal.39 
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Mata pelajaran fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan 

pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran 

islam dalam segi hukum Syara‟ dan membimbing peserta agar memiliki 

keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam islam dengan benar serta 

membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-

hari.  Pembelajaran fiqih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran 

islam dalam segi hukum Syara‟ yang dilaksanakan di dalam kelas antara 

guru dan peserta didik dengan materi dan strategi pembelajaran yang telah 

direncanakan. 

6. Kemampuan Guru Menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media 

pembelajaran 

 

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru merupakan tenaga pendidik 

yang harus bisa menyesuaikan diri dengan kondisi apapun ketika mendidik 

peserta didik termasuk dalam kondisi terpapar covid-19 atau virus corona. 

Dengan adanya virus covid-19 atau virus corona sistem belajar mengajar 

tidak bisa dilakukan secara lansung atau tatap muka di sekolah, sehingga 

berbagai cara yang digunakan guru-guru tiap sekolah dalam membuat 

proses pembelajaran tetap berlansung. Di sini kemampuan guru mengajar 

menjadi tolak ukur dalam mencapai hasil belajar peserta didik, sehingga 

guru di tempat penulis teliti ini menggunakan Whatsapp sebagai media 

pembelajaran supaya sistem belajar mengajar tetap berjalan semestinya. 

Whatsapp Messenger Goup merupakan salah satu cara yang digunakan 

dalam menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran. 



21 
 

 

Adapun yang menjadi  faktor pendorong dalam penggunaan 

Whatsapp Messenger Goup sebagai media pembelajaran: 

a. Whatsapp Messenger Goup memberikan fasilitas pembelajaran yang 

kolaboratif antara guru dan peserta didik 

b. Whatsapp Messenger Goup merupakan aplikasi yang mudah digunakan 

dan gratis 

c. Whatsapp Messenger Goup dapat digunakan untuk berbagi komentar, 

tulisan, gambar, video, suara dan dokumen 

d. Whatsapp Messenger Goup memberikan kemudahan untuk 

menyebarluaskan pengumuman maupun mempublilasikan karya di 

group 

e. Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan 

disebarluaskan melalui berbagai fitur Whatsapp Messenger Goup.31 

Selain adanya faktor pendorong ada juga yang menjadi faktor 

penghambat pengguanaan Whatsapp Messenger Goup sebagai media 

pembelajaran: 

a. Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang 

berbeda juga terhadap sinyal 

b. Banyaknya chat yang masuk di Whatsapp Messenger Goup akan 

mengakibatkan penuhnya memori HP, sehingga koneksi internet 

menjadi lambat 

                                                           
31 Choki Bahromi. (2015). “e Eff ectiveness of Whatsapp Mobile Learning Activities 

Guided by Activity eory on Students‟ Knowledge Mangement”. Contemporary Educational 

Technology, Vol.6 No.3. Hal.221 
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c. Chat yang menumpuk, akan sulit untuk diakses karena harus 

menscroll ke atas agar bisa mengikuti jalannya diskusi berlansung.32 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah, untuk menghindari plagiasi 

dan menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar belum pernah 

diteliti orang lain. Adapun penelitian yang relevan yang peneliti gunakan 

dalam penelitian adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dzaky Firdaus dengan judul 

Pengembangan Aplikasi Pesan Instan Whatsapp Dalam Pembelajaran 

Microteaching Sebagai Media Alat Bantu Belajar Mandiri Mahasiswa 

Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta.33 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018, adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prosedur pengembangan media social whatsapp 

sebagai pendukung pembelajaran microteaching, kelayakan media whatsapp 

sebagai alat bantu belajar mandiri untuk pembelajaran microteaching, dan 

seberapa pantas efektifitas penggunaan media social whatsapp untuk 

pembelajaran microteaching. 

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

penggunaan whatsapp sebagai media pembelajaran sedangkan perbedaan 

                                                           
32 N.A. Yensy. (2020). “efektifitas Pembelajaran Statistika Matematika Melalui Media 

Whatsapp Group Ditinjau Dari Hasil Belajar Mahasiswa (Masa Pendemi Covid 19)”. Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia. Vol.5 No.2. Hal.65-74 
33 Muhammad Dzaky Firdaus. (2018). Pengembangan Aplikasi pesan Instan Whatsapp 

dalam Pembelajaran Microteaching  sebagai Media Alat Bantu Belajar Mandiri Mahasiswa 

Pendidikan Teknologi Otomotif Universitas Negeri Yogyakarta, Skripsi,  Yogyakarta: Fakuktas 

Teknik 
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penelitian ini adalah penelitian ini meneliti tentang pengembangan 

penggunaan media social whatsapp sebagai alat bantu belajar mandiri dalam 

pembelajaran mahasiswa pada mata kuliah microteaching sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalan efektifitas penggunaan media 

social whatsapp dalam pembelajaran fikih pada siswa tingkat tsanawiyah. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Lia Pangestika dengan judul Pengaruh 

Pemanfaatan Media Social Whatsapp Terhadap Penyebaran Informasi 

Pembelajaran di SMA Negeri 5 Depok34. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

media social whatsapp terhadap penyebaran informasi pembelajaran di 

SMA Negeri 5 Depok, jenis penelitian ini kuantitatifdengan jenis penelitian 

asosiatif hubungan kausal 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis yaitu sama-sama meneliti aplikasi whatsapp sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 

memiliki 2 variabel yang mana jenis penelitiannya adalah kuantitatif yang 

meneliti tentang pengaruh pemanfaatan media social whatsaap terhadap 

penyebaran informasi pembelajaran sedangkan penelitian yang akan penulis 

lakukan berjenis penelitian kulitatif tentang efektifitas penggunaan media 

social whatsaap pada mata pelajaran Fikih. 

 

 

                                                           
34Nur Lia Pangestika. (2018). Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp terhadap 

Penyebaran Informasi Pembelajaran di SMA Negeri 5 Depok, Skripsi, Jakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi kesalahpahaman 

di dalam penelitian ini. Adapun fitur-fitur whatsapp yang bisa digunakan guru 

dalam mengajar: 

1. Guru mengirim sebuah pesan teks 

2. Guru mengirim foto dari galeri atau kamera 

3. Guru mengirim video 

4. Guru mengirim file 

5. Guru menelpon melalui suara  

6. Guru menelpon melalui video call 

7. Guru mengirim pesan suara atau voice note 

8. Guru berbagi lokasi dengan Global Positioning System (GPS) 

9. Guru menggunakan sticker 

10. Guru mengirim kartu kontak 

11. Guru mengatur panel profilnya sendiri, yang terdiri dari nama, foto, 

status dan melindungi privasi pada profil. 

Dan faktor-fakror yang menjadi pendorong dan penghambat dalam 

menggunakan Whatsapp Messenger Goup sebagai media pembelajaran. 

adapun faktor pendorong penggunaan whasapp messenger group dalam 

pembelajaran: 

a. Whatsapp Messenger Goup memberikan fasilitas pembelajaran yang 

kolaboratif antara guru dan peserta didik. 
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b. Whatsapp Messenger Goup merupakan aplikasi yang mudah digunakan 

dan gratis 

c. Whatsapp Messenger Goup dapat digunakan untuk berbagi komentar, 

tulisan, gambar, video, suara dan dokumen. 

d. Whatsapp Messenger Goup memberikan kemudahan untuk 

menyebarluaskan pengumuman maupun mempublilasikan karya di group. 

e. Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan disebarluaskan 

melalui berbagai fitur Whatsapp Messenger Goup. 

faktor penghambat penggunaan Whatsapp Messenger Goup. 

a. Keberadaan lokasi yang berbeda akan membawa pengaruh yang berbeda 

juga terhadap sinyal. 

b. Banyaknya chat yang masuk di Whatsapp Messenger Goup akan 

mengakibatkan penuhnya memori HP, sehingga koneksi internet menjadi 

lambat 

c. Chat yang menumpuk, akan sulit untuk diakses karena harus menscroll ke 

atas agar bisa mengikuti jalannya diskusi berlansung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal pada bulan Februari 

2021. Tempat penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah dua orang guru 

fikih yaitu bapak Sardiman, S.Pd.I dan Ibu Yasniati, S.Ag di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan 

Singingi 

2. Objek 

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah kemampuan guru 

menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran Daring pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Kebupaten Kuantan Singingi. 

C. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 

ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
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situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif 

bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipasi 

informan.35 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis informan yaitu 

informan kunci dan informan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini 

yaitu guru mata pelajaran fiqih yang berjumlah dua orang yang mengajar di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Kebupaten Kuantan 

Singingi. Informan tambahannya adalah siswa  Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Islam Kampung Baru Kebupaten Kuantan Singingi. Jumlah siswa yang 

menjadi informan dalam penelitian berjumlah tiga orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang 

dicari merupakan data tentang kemampuan guru menggunakan Whatsapp 

(WA) sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar 

Kebupaten Kuantan Singingi. Wawancara ini ditujukan kepada guru yang 

mengajar mata pelajaran Fikih yaitu Yasniati, S.Ag, dan bapak Sardiman, 

S.Pd.I dan beberapa siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung 

Baru Kebupaten Kuantan Singingi. 

2. Dokumentasi 

                                                           
35 Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta. Hal. 298 
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Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis (dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini.36 Dokumentasi yang dikumpulkan berupa proil sekolah, data 

lainnya yang berkenaan dengan Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kebupaten Kuantan Singingi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif. Cara ini, apabila datanya telah terkumpul lalu diklasifikasikan 

menjadi kualitatif. Data yang bersifat kualitatif yaitu digambarkan dengan 

kata-kata kalimat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. Tahapan analsisi data tersebut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu.37 Peneliti akan menyeleksi data yang 

diperoleh, lalu menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan untuk 

penelitian, dan menentukan informan dalam penelitian. Dalam mereduksi 

data peneliti akan dibantu oleh pembimbing, karena peneliti baru pertama 

kali melakukan penelitian kualitatif. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 

menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

                                                           
36Sutrisno Hadi. (2002). Metodologi Research Jilid I, Yogyakarta: Andi. Hal.133  
37Sugiyono, Op. Cit., hal. 338 
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uraian singkat.38 Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah bersifat 

teks naratif, yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang 

dilakukan peneliti terhadap kemampuaan guru menggunakan Whatsapp 

(WA) sebagai media pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar 

Kebupaten Kuantan Singingi. Data hasil akan disajikan perindikator. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu. 39Dalam kegiatan ini 

peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif serta 

tidak direkayasa sama sekali. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan penelitian untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 

1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 

rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 

observasi.40 Peneliti dalam penulisan skripsi ini, melampirkan bukti-bukti 

dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa 

                                                           
38Ibid, h. 341 
39Djam‟an Satori dan Aan Komariah. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Alfabeta, 2017, hal. 100 
40Sugiyono, Op. Cit., hal. 375 
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pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrumen yang 

dilakukan peneliti. 

2. Uji kredibilitas dengan Member Cek 

Member cek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member cek adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data.41 Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti datanya valid, sehingga semakin dipercaya. Peneliti melakukan 

member cek dengan cara memperlihatkan hasil pengumpulan data kepada 

pemberi data setelah melakukan wawancara kepadanya dan diminta untuk 

menandatangani pedoman wawancara supaya lebih otentik 

                                                           
41Ibid, hal. 375 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang disajikan pada bab sebelumnya didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kemampuan guru menggunakan Whatsapp (WA) sebagai media  

pembelajaran daring pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi lebih 

terfokus pada kemampauan dalam mengirim sebuah pesan teks, foto dari 

galeri atau kamera, video, file, dan menelpon melalui video call, sementara 

untuk kegiatan berbagi lokasi dengan Global Positioning System (GPS), 

menggunakan emoji minimalis, sticker, gift dan kartu kontak jarang 

dilakukan. Hasil temuan juga menunjukkan belum maksimalnya kegiatan 

untuk menelpon melalui suara dan mengirim pesan suara atau voice note 

termasuk mengatur panel profilnya sendiri, yang terdiri dari nama, foto, status 

dan melindungi privasi pada profil. 

2. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran menggunakan Whatsapp (WA) di 

Madrsah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten 

Kuantan Singingi dibagi menjadi dua yaitu 

1. Faktor pendukung 

Faktor pendukung yang paling dominan dalam mempengaruhi 

pembelajaran menggunakan WA adalah faktor fitur Whatsapp Messenger 

Goup yang memberikan kemudahan untuk berbagi komentar, tulisan, 
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gambar, video, suara dan dokumen termasuk menyebarluaskan 

pengumuman maupun mempublilasikan karya di group 

2. Faktor penghambat 

Faktor penghambat yang paling dominan dalam mempengaruhi 

pembelajaran menggunakan Whatsapp (WA) adanya faktor sinyal dan 

chat yang menumpuk, yang mengganggu kelancaran proses pembelajaran 

daring. 

B. Saran 

1. Diharapkan agar guru yang meggunakan aplikasi whatsApp untuk 

memaksimalkan  fitur yang ada agar semua materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik .  

2. Diharapkan bagi kepala sekolah untuk menfasilitas guru untuk 

mendapatkan pelatihan terkaitan dengan penggunaan aplikasi atau media 

pembelajaran agar pembelajaran daring yang dilakukan dapat berjalan 

dengan maksimal dan mudah dipahami agar peserta didik tidak bosan.  

3. Perlunya peningkatan kompetensi guru mengenai penggunaan TIK, 

sehingga kesiapan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknologi 

seperti saat ini dapat lebih dimaksimal 
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Daftar Pertanyaan Tentang Kemampuan Guru Menggunakan 

Whatsapp (WA) Sebagai Media pembelajaran Daring Pada Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung 

Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi: 

1. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp dalam mengirim sebuah pesan teks selama 

pembelajaran daring di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp (WA) sebagai media pembelajaran daring pada mata 

pelajaran fikih dalam mengirim foto dari galeri atau kamera di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung 

Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

3. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp dalam mengirim video selama pembelajaran daring di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung 

Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

4. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp dalam mengirim file pembelajaran baik tugas maupun 

materi selama pembelajaran daring di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

5. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp untuk kegiatan menelpon siswa selama pembelajaran 

daring di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 



 
 

 
 

6. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp untuk kegiatan menelpon melalui video call selama 

pembelajaran daring di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam 

Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

7. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsappuntuk kegiatan mengirim pesan suara atau voice note 

ke siswa selama pembelajaran daring di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

8. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp untuk berbagi lokasi dengan Global Positioning 

System (GPS) selama pembelajaran daring di di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar 

Kabupaten Kuantan Singingi? 

9. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp melalui penggunaan sticker selama pembelajaran 

daring di Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Kampung Baru 

Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi? 

10. Bagaimana ibu/bapak selama ini menggunakan aplikasi 

whatsapp yang memudahkan berbagi kontak? 

11. Bagaimana ibu/bapak selama ini dalam mengatur panel 

profilnya sendiri, yang terdiri dari nama, foto, status dan 

melindungi privasi pada profil dalam aplikasi whatsapp? 


